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ABSTRAK

Muhammad Azka RIfdarrahman, Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Buku
Slswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Terbitan
Kementerian Agama Tahun 2020. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyan dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2024.

Agama dan Islam sama-sama bermakna kedamaian. Namun dalam
pengamalan ajaran agama Islam, banyak kesalahpahaman yang menimbulkan
radikalisme dan kekerasan. Moderasi beragama adalah sikap beragama yang
penting untuk menghindari radikalisme dan kekerasan . Melalui buku siswa yang
menjadi bahan pembelajaran pada Madrasah Aliyah peneliti telah meneliti
tentang “Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam Buku Siswa Mata Pelajaran Fikih,
Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, dan Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah
Terbitan Kementerian Agama Tahun 2020”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana gambaran buku-buku yang mengandung materi pokok
dengan nilai-nilai moderasi beragama serta apa saja materi pokok dengan nilai-
nilai moderasi beragama yang terdapat dalam buku-buku tersebut.

Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif dan berbentuk penelitian deskriptif. Adapun pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan menggunakan
content analysis (analisis Isi) sebagai metode analisis data. Kemudian untuk
indikator moderasi beragama yang digunakan untuk mengukur materi dalam buku
mata Pelajaran Pendidikan Agama Madrasah Aliyah ini peneliti menggunakan
empat indikator moderasi beragama yang disusun oleh Kementerian agama, yakni:
komitmen kebangsaan, toleransi, antikekerasan dan radikalisme, serta akomodatif
terhadap kebudayaan lokal.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: terdapat nilai-nilai moderassi
beragama di dalam materi pokok buku Fikih kelas XI bab 4 tentang Bughat
(Pemberontakan), Al-Qur’an Hadis kelas XI bab 2 tentang Toleransi, Akidah Akhlak
kelas X bab 7 tentang Jadikan Islam Wasathiyah sebagai Rahmatan lil Alamin,
Akidah Akhlak kelas XII bab 2 tentang Kunci Kerukunan, serta Sejarah Kebudayaan
Islam kelas XIl bab 2 tentang Peran Walisanga dalam Penyebaran Islam di
Indonesia dan bab 4 tentang Peran Umat Islam dalam Memperjuangkan
Kemerdekaan Indonesia yang meliputi semua indikator moderasi beragama.

Kata kunci : Nilai-nilai Moderasi Beragama, Buku Siswa, Fikih, Akidah Akhlak,
Al-Qur’an dan Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam, Madrasah Aliyah.
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Segala puji bagi Allah Swt yang melimpahkan rahmat, hidayah, dan
ridho-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa
shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada nabi seluruh umat,
Nabi Muhammad saw yang telah menuntun umat Islam menuju jalan

kemenangan.

Skripsi yang penulis susun ini berisikan tentang nilai-nilai moderasi
beragama dalam buku siswa Mata Pelajaran Fikih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an
Hadis, serta Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah yang diterbitkan
oleh Kementerian Agama pada tahun 2020. Penulis berusaha sebaik
mungkin menemukan fakta baru berkaitan dengan muatan nilai-nilai
moderasi beragama yang terkandung dalam buku-buku tersebut. Penulis
menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini pasti terdapat banyak
kekurangan, maka dari itu penulis sangat mengharapkan saran serta

masukan terhadap skripsi ini agar dapat lebih disempurnakan lagi.

Dalam proses penyusunan skripsi ini penulis menyadari bahwa

skripsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Republik
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158
Tahun 1987 dan No. 0543b//U/1987, pedoman transliterasi Arab-Latin secara garis
besar dirumuskan dengan maksud sebagai pengalih-hurufan abjad satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:

Tabel 1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
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Sa $ es (dengan titik di atas)

Jim J e

Ha h ha (dengan titik di
bawah)

Kha Kh ka dan ha

Dal d De

Zal 7 Zet (dengan titik di atas)

Ra r er

Zai z zet

Sin S es

Syin sy es dan ye

Sad s es (dengan titik di
bawah)

Dad d de (dengan titik di
bawah)

Ta t te (dengan titik di bawah)
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NES Za zet (dengan titik di
bawah)

¢ “ain koma terbalik (di atas)

d Gain ge

& Fa ef

S Qaf ki

K| Kaf ka

J Lam el

e Mim em

O Nun en

9 Wau we

2 Ha ha

s Hamzah apostrof

S Ya ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah a a
- Kasrah i i
Z Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(8 Fathah dan ya ai adanu
9 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- &3 kataba
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- U fa'ala

- Jid suila

- &8 kaifa

- Js>  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Sl Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya [ i dan garis di atas
a9 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- U6 qala

- & rama

- e gila

- Uk vyaqalu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- JGLYI 4335 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- &34l d5usdl  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. asb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

XX



Contoh:

- U¥  nazzala

- al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

dl, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

IIIH

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- J=3 ar-rajulu

- &l al-galamu
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- wbddl asy-syamsu

- O3 al-jalalu

G. Hamazah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- 436 ta’khuzu
- fsd  syai'un
- #J an-nau’u

- u‘ inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

XXii



ROLUR R Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- Blags 3 Bl dbl el Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
SN 163 [Pl P (R T ES | Alhamdu lillahi rabbi al-*alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e ga°>5)| Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

XXiii



J.

Tajwid

Allaahu gafirun rahim

Lillahi al-amru jami"an/Lillahil-amru jamT'an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

XXiv



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama jika diartikan berdasarkan susunan bahasanya berasal dari bahasa
Sanskerta yaitu a yang artinya tidak, dan gama yang berarti kacau.? Sedangkan Islam
jika diartikan secara bahasa berasal dari asal kata salima dalam Bahasa Arab yang
berarti selamat, dan menurunkan kata aslama yang berarti memelihara dengan
keadaan selamat, menyerahkan diri, tunduk, patuh, dan taat.3 Dengan demikian baik
dari asal kata agama maupun Islam semuanya mengarah kepada kondisi keteraturan
dan kedamaian. Sehingga sudah seharusnya ajaran-ajaran agama Islam menunjukkan
jalan untuk hidup dalam kedamaian seperti tujuannya yakni menjadi rahmat bagi
seluruh alam. Namun dalam pengamalannya terdapat pemahaman ajaran-ajaran
agama lIslam melalui sudut pandang yang kaku serta menganggap bahwa hanya

terdapat satu jalan dalam memahami ajaran Islam.

Kelompok yang memahami sumber ajaran agama Islam secara harfiah dan
rigid serta ingin agar ajaran yang mereka pahami dapat diterapkan meski dengan cara-
cara yang tidak menggambarkan kedamaian dalam Islam dapat merusak esensi ajaran
agama Islam. Kelompok ini biasa disebut dengan istilah Islam radikal. Pergerakan

radikalisme (aliran radikal) dengan ajarannya yang kaku dan dampaknya terhadap

2 Zainal Arifin Abbas, (1984), Perkembangan Pikiran Terhadap Agama, Jakarta: Pustaka al-Husna, hal. 93

3 Nasrudin Raszak, (1993), Dienul Islam : Penafsiran Kembali Islam sebagai suatu Agidah, Bandung:
Alma’arif, hal. 56
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agama Islam patut diwaspadai karena berpotensi membentuk cara pandang beragama
yang ekstrim dan bertentangan dengan nilai-nilai agama Islam itu sendiri. Selain itu
radikalisme ini juga berpotensi dapat menimbulkan interpretasi ajaran agama Islam
sebagai ajaran yang eksklusif dan tidak terbuka terhadap perbedaan. Padahal sejatinya

agama Islam mengajarkan sikap terbuka dan saling menghargai terhadap perbedaan.

Melalui perkembangan zaman, paham radikalisme telah menyebar dengan
pesat di seluruh Indonesia. Hal ini menjadi sesuatu yang perlu diperhatikan mengingat
paham radikalisme berusaha keras untuk memaksa menerapkan apa yang mereka
pahami kepada orang lain. Sementara kondisi sosio-kultural di Indonesia sangat
beragam sehingga pemahaman mengenai suatu ajaran pun dapat berbeda dan tidak

bisa dipaksakan seragam.

Agama Islam yang seharusnya mampu menciptakan kedamaian persatuan
ataupun kerukunan, apabila diterapkan dengan cara yang salah yakni dengan
kekerasan justru dapat menjadi potensi pemecah atau tindakan teror manakala
terdapat klaim bahwa paham ajaran agama yang dianutnya merupakan yang paling
benar dan pemahaman ajaran agama atau keyakinan orang lain yang berbeda dengan
mereka adalah salah. Hal demikian dikarenakan memiliki pemikiran yang sempit,
tertutup, keras, dan intoleran.* Dengan demikian kegiatan paham radikalisme untuk
memaksakan penerapan paham mereka dapat mengganggu kedamaian yang ada di
Indonesia. Terlebih lagi apabila paham tersebut menyasar kepada remaja yang masih

dalam tahap penemuan jati diri. Paham ini akan dengan mudah mengakar dan menjadi

4 Karwadi, (2014), “Moderasi beragama Pemahaman Ajaran Islam”, dalam Jurnal Al-Tahrir Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Vol. 12, No. 01, (Mei 2014), him. 141
2



prinsip hidup mereka. Maka dari itu diperlukan adanya tindakan preventif untuk
mencegah paham radikalisme menyerang dan menyebar di Indonesia. Pemerintah
Republik Indonesia melalui Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) tahun 2020-2024 memasukkan moderasi beragama sebagai salah satu isu

bangsa yang dipandang penting.

Seperti yang disampaikan oleh Deputi Bidang Politik, Hukum, Pertahanan, dan
Keamanan Bappenas, Slamet Sudarsono saat menjadi narasumber pada Rakernas
Kemenag 2020, bahwa saat ini kondisi dunia dihadapkan pada masih lemahnya
pemahaman dan pengamalan nilai agama yang moderat, inklusif dan toleran. Sehingga
hal tersebut merupakan tantangan banga Indonesia yang majemuk unyuk melakukan
penguatan pemahaman menghormati perbedaan, bersedia hidup bersama dalam

sebuah komunitas yang beragam, dan mengedepankan nilai-nilai toleran dan inklusif.>

Dengan demikian untuk melawan paham radikalisme diperlukan adanya
pengajaran moderasi beragama yang diberikan melalui sosialisai maupun
pembelajaran. Salah satunya adalah melalui pendidikan formal, terlebih lagi pada
Tingkat menengah. Hal ini untuk mencegah paham radikalisme masuk pada kalangan
remaja sehingga tidak menimbulkan dampak buruk kedepannya. Maka dari itu
lembaga-lembaga pendidikan perlu menekankan hal ini melalui proses pembelajaran

yang bersumber dari bahan ajar yang ada.

5 Kemenag.go.id (2020) “Bappenas : Urgensi Moderasi Beragama dalam RPJMN 2020-2024"
https://kemenag.go.id/nasional/bappenas-urgensi-moderasi-beragama-dalam-rpjmn-2020-2024-f5fyfx .
Dalam kemenag.go.id
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Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memiliki porsi materi
agama lebih banyak daripada lembaga sekolah lainnya terutama dengan adanya mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang lebih terperinci, memiliki tugas lebih untuk
memastikan pembelajaran yang dilaksanakan dapat mencegah radikalisme menyebar.
Terutama pada tingkat tsanawiyah dan aliyah yang merupakan tingkat menengah di
mana pemikiran siswa remaja sudah mulai dapat mengenal cara pandang terhadap

agama Islam secara lebih lanjut.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti terhadap
buku siswa untuk, peneliti menemukan bahwa buku Mata Pelajaran Fikih, Akidah
Akhlak, Al-Qur’an Hadis dan Sejarah Kebudayaan Islam yang dibuat untuk Tingkat
Madrasah Aliyah memiliki landasan Keputusan Menteri Agama no 183 Tahun 2019.
Dalam KMA no 183 Tahun 2019 disebutkan mengenai KMA 184 Tahun 2019 tentang
Pedoman Implementasi Kurikulum pada madrasah diterbitkan untuk mendorong dan
memberi aturan bagaimana berinovasi dalam implementasi kurikulum madrasah serta
memberikan payung hukum dalam pengembangan kekhasan Madrasah,
pengembangan penguatan Karakter, pendidikan antikorupsi dan pengembangan

moderasi beragama pada madrasah®.

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan bahwa penelitian
terhadap bahan ajar diperlukan untuk meninjau kesesuaian antara kebutuhan akan
adanya materi yang dapat mengupayakan moderasi beragama dalam pemahaman

agama dengan kenyataan yang ada di lapangan. Maka dari itu peneliti bermaksud

6 KMA nomor 184 Tahun 2019 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah hal.



untuk meneliti nilai-nilai moderasi beragama dalam Buku Siswa Mata Pelajaran Fikih,
Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis dan Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah
Terbitan Kementerian Agama tahun 2020. Peneliti memilih buku-buku tersebut secara

keseluruhan dengan beberapa pertimbangan.

Pertama, buku tersebut digunakan sebagai bahan ajar terbaru yang digunakan
di Madrasah Aliyah. Peneliti memilih jenjang Madrasah Aliyah mengingat kondisi psikis
siswa Madrasah Aliyah yang memasuki fase pencarian jati diri dan mengakibatkan

pikirannya mudah dipengaruhi oleh orang lain.

Kedua, semua mata pelajaran tersebut memiliki peran penting dalam
penanaman sikap moderasi beragama dari berbagai sudut pandang keilmuan, yang
keterkaitannya akan semakin menguatkan nilai moderasi beragama dalam proses

pembelajaran.

Ketiga, pengetahuan agama yang lebih luas dibandingakan anak Tingkat SLTA

yang mendukung aktualisasi moderasi beragama dalam pemikiran mereka.

Berdasarkan ketiga alasan di atas, peneliti melakukan studi pendahuluan
terhadap beberapa buku siswa Mata Pelajaran Fikih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis
dan Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah terbitan Kementerian Agama Tahun
2020, untuk menemukan bab-bab yang di dalamnya mengajarkan nilai-nilai moderasi
beragama dengan menggunakan empat indikator moderasi beragama, yakni:
komitmen kebangsaan, toleransi, antikekerasan dan radikalisme, serta akomodatif
terhadap budaya lokal. Keempat indikator tersebut peneliti gunakan sebagai faktor

utama dalam menguji relevansi materi dengan nilai-nilai moderasi beragama.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran buku siswa Mata Pelajaran Fikih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an
Hadis dan Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah terbitan Kementerian
Agama tahun 2020 yang mengandung nilai-nilai moderasi beragama?

2. Apa saja nilai-nilai moderasi beragama yang terdapat dalam buku siswa Mata
Pelajaran Fikih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis dan Sejarah Kebudayaan Islam
Madrasah Aliyah Terbitan Kementerian Agama 2020?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui gambaran buku-buku siswa Mata Pelajaran Fikih, Akidah
Akhlak, Al-Qur’an Hadis, dan Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah
terbitan Kementerian Agama tahun 2020 yang mengandung nilai-nilai
moderasi beragama.

2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai moderasi beragama yang terkandung
dalam buku siswa Mata Pelajaran Fikih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, dan
Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah terbitan Kementerian Agama

tahun 2020.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menguak fakta baru yang lebih
mendalam tentang materi pokok nilai-nilai moderasi beragama yang terdapat

dalam Buku Siswa Mata Fikih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, dan Sejarah



Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah sehingga layak dijadikan sebagai bahan
ajar yang mumpuni untuk penanaman nilai- nilai moderasi beragama di
sekolah. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan disiplin ilmu Fikih, Al-Qur'an Hadis, Akidah Akhlak, dan

Sejarah Kebudayaan Islam, khususnya pada tingkat Madrasah Aliyah.

. Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan saran, koreksi, dan informasibagi
penerbit dan penyusun buku pembelajaran terkhusus mata pelajaran Fikih,
Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, dan Sejarah Kebudayaan Islam, sehingga
dapat menghadirkan buku materi yang berkualitas dan sesuai dengan
kebutuhan. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
meningkatkan kesadaran bagi praktisi pendidikan terutama pendidikan
agama Islam agar lebih selektif dalam memilih sumber atau bahan
pembelajaran Fikih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an dan Hadis, serta Sejarah

Kebudayaan Islam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian nilai-nilai moderasi beragama pada buku mata Pelajaran
Fikih, Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, dan Sejarah kebudayaan Islam, Madrasah Aliyah
terbitan Kementerian Agama tahun 2020 peneliti menemukan materi pokok yang
berkaitan erat dengan nilai-nilai moderasi beragama dalam lima buku siswa Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah terbitan Kementerian Agama

tahun 2020, yakni:

1. Fikih kelas XI bab 4 tentang Bughat (Pemberontakan),

2. Al-Qur’an Hadis kelas XI bab 2 tentang Toleransi,

3. Akidah Akhlak kelas X bab 7 tentang Jadikan Islam Wasathiyah sebagai Rahmatan
lil Alamin,

4. Akidah Akhlak kelas XII bab 2 tentang Kunci Kerukunan, serta

5. Sejarah Kebudayaan Islam kelas XIl bab 2 tentang Peran Walisanga dalam
Penyebaran Islam di Indonesia dan bab 4 tentang Peran Umat Islam dalam
Memperjuangkan Kemerdekaan Indonesia.

Peneliti menemukan hasil bahwa terdapat lima buku dari keseluruhan dua
belas buku Mata Pelajaran Fikih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, dan Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah yang enam bab didalamnya mengandung nilai
moderasi beragama berdasarkan empat indikator moderasi beragama dan enam

prinsip moderasi beragama.

68



Materi-materi pada bab-bab tersebut dapat menjadi acuan untuk
menanamkan nilai moderasi beragama kepada siswa. Terlebih lagi keempat indikator
tersebut semuanya terdapat di setiap jenjang baik kelas X, XI, maupun Xl yang
menandakan penanaman nilai-nilai moderasi beragama dapat dilakukan penuh selama

tiga tahun ajaran pada Madrasah Aliyah.

B. Saran

1. Guru mata Pelajaran keempat mata pelajaran tersebut yakni: Fikih, Al-Qur’an
Hadis, Akidah Akhlak, dan Sejarah kebudayaan Islam sebaiknya memiliki
pemahaman vyang baik mengenai moderasi beragama sehingga dapat
memanfaatkan materi yang ada dalam buku -buku tersebut dan menerapkannya
dalam pembelajaran dengan tepat. Dengan begitu siswa dapat memahami nilai
dalam moderasi beragama dan terhindar dari paham radikalisme.

2. Bagisiswa pengguna buku-buku ini sebaiknya tidak hanya memahami materi yang
ada di dalam buku ini secara tekstual saja, tapi harus memahaminya secara
kontekstual dan menanamkan nilai moderasi beragama dalam kehidupan,
sehingga dapat menyaring pandangan-pandangan radikalisme yang ada di
sekitarnya.

3. Siswa pengguna buku-buku Mata Pelajaran Fikih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an dan
Hadis, serta Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah sebaiknya menambah
khazanah keilmuannya dengan menambah sumber bacaan lain yang lebih
mendalam dalam membahas mengenai moderasi beragama.

4. Penyampaian materi dalam buku ini sebaiknya dibantu dengan berbagai macam

sumber terpercaya yang dapat memperluas penjelasan materi.
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